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PENGEJAWANTAHAN ES5EN5I SERAT

DEWARUCI KEDALAM PERSPEKTIF DlMENSi

ARS1TEKTURAL

ii!.1 Dewaruci

Hi.1.1 Sumber dan Pendekatan Interpretasi

Konsep utama daiam penuiisan ini adalah interpretasi dan sebuah karya

sastra jawa kono yang berjudui "Dewaruci" karya Pujangga Jasadiooera I , dituiis

pada tahun 1803 masehi. Karya sastra jawa ini merupakan wejangan konsep

hidup manusia dalam perjaianan mencapai sebuah titik kepuasan menuju

sebuah dimensi aiam kejiwaan yang berpangkal pada pengejawantahan nilai

ajaran ketunanan sebagai sebuah jawaban dan ketidakpuasan perihal

pemaknaan hidup. Iuiisan Jasadiooera mi merupakan saduran bebas yang

bersumber dari cerita India yang berjudui "Nawaruci" karya Empu Syiwamurti

1500-1619 masehi.1)

Daiam menginterpretasikan karya sastra jawa kuno serat Dewaruci,

penulis menggunakan beberapa teon dan pendekatan untuk mendapatkan

rnakna hakiki yang tersirat maupun tersurat daiam cerita ini yang kemudian akan

diangkat menjadi konsep utama yang akan ditransformasikan daiam sebuah

karya tiga dimensional. Pendekatan yang akan digunakan dalam mencan

pemaknaan hakiki serat Dewaruci adalah :

« Pemaknaan leksikal dan etimoiogi elemen latar sebagai symbol

dengan penterjemahan makna harnah yang bersumber tisafat

jawa kuno (Kawi), filsafat sanskerta, dan fiisafat Hindu kuno.

ill-1



III.1.2 interpretasi saduran

Bagian Satu

Bima atau Bratasena atau Wrekodara adalah

—„— —„. _ ; x,:„ r> i . ! -i ., i -fEM&
nama ciuuiany rvcoauia i aiiuawa, yany uGioitSiiait •»»£

r-Rann npwaraia P,ann Yann Hum hemutra Sann Yann * ""'- -^
33;.^

Brama yang menurunkan ayahanda Pandu behstrikan 'j&jf 'mA.
mt ^Pft =P

."5", ' t/riiV-j w-ir,n

berarti serigala. Mara berarti perut. sadi Vnka-Udora artinva perut

sengaia. Bratasena. brata merupaKan nama sebuah dynasti dan Sena

ctiunya piajum otictu CtcIiCiiTi TCKSSn CCTitS jSitVG C-SiVtrti ySjah pu'tih jany

ingin menife naria manuka A)

Arti nama can asai usui Bima tersebut menggambarkan sifat

Udii rvdidlUCi pCidii IjidiitCJ UCUCHH CCHlsJ 0?t<li UCWCIIUCi ydiiy

memegang perao sebagai •Trund c^arl guru Drona va-a akan mencari

sebuah air kehidupan "Tirta PawW sebagal symbol kekuatan dan

iimu tertinggi yang dapat digunakar+utiiuk.fnensucwwi diri agar dapat

mcnciapstkan -alar, untuk menysluSsn dengan Yang Maha Dewata.

Bima dalam cerita dioaFrt)3if.^sifl^ggt:s&se*"y3ng individualistis,

berkeingman Keras. ttays-Manjiig©£^aft:i^ft^/rnemiiiK.! sitat yang

tjGicjni uan iSgss tStTiSwp ^Sv^j--PSnsi533J5itsn. nsnys dsngsn

pertimbangan henar dm ^alatt" 'hitsm Hsn'nnfift"irtpnann atau kaiah

hidup atau mat! dan Tuhan atau Saya, dalam pertimbangan terakhir

miiah puncak dan sitat inditiduaiistis seorang Bima. Uigambarkan

dalam cerita pewayangan bahwa seorang Bima dalam setiap lakon

t\uiiupnuid ^eluiu^dii bdiiy Vdisy VVibuu. 5;;/irt beudid • =T r <t

leksika! diartikan me.nakutkan atau vs.no membnat ^"^"hn"a
riimhonn'A iAlrr\isr\rt•-„•-, ;-,

SurrisnoPuspodikoro, Drs Chem, Unio Mystica Bhima, Peneliti Pusat (SAMA Batan, Yoevakarta. ]982
ii ii Juynholl, i)r, Oudjavaans-Nederlandsche Woordenmst, 1923
:samsuajin Pronoharajono, r->erat Pakem Waiang Purwo piid ni, i9So
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cerita ditampiikan sebagai sosok yang berwibawa, seialu dengan

posisi berdiri, bertoiak pinggang, berbahasa jawa ngoko, tetapi kepaia

tertunduk yang memben kesan hormat dan patuh pada seseorang

yang dia junjung tinggi dan hormati, seperti gurunya Drona. Drona

adalah sosok guru Pandawa dan Kurawa yang digambarkan bersifat

tidak baik dan memendam mat menjerumuskan karena tekanan dan

pihak kurawa sebagai pelindungnya yang diposisikan sebagai pihak
musuh pandawa. Kepada Bratasena sang Kesi Drona memberikan

wejangan mengenai Tirta Pawitra yang dapat menunjukkan jalan
menuju dimensi pemersatuan din dengan Sang Yang Uewata sebagai

puncak dari iimu dan kesaktian yang tiada banding didunia. Drona

memben petunjuk bahwa tirta Pawitra ietaknya sangat jauh dan

penun dengan nntangan untuk mendapatkannya, tiada lam tiada

bukan Tirta Pawitra banya ada didalam gua di Gunung Candramuka,

dihutan librasara di kaki Gunung Gadamadana,

Perjaianan Bima dalam kehidupan liku-iiku

incnCasi una rawiiia iViliiai uigaiViUdikan uciiaiYi

banian in!. Bana!rnana ^l3 molcmuati toriaim/a tohinn

K-,»1."J Isi™*

Bagian Dua

z- ^

dengan lereng curam, cadas ferial telah dia jelaiahi ^~^|Hf%\%/i?l:
aengan semangai ran kenai leian, oima sang Ksairia "~?^«- *-* ~ .x * -7 -

maju terus menembus udara yang semakin panas. Kemauan keras

Bima selaras dengan deras jalannya yang cepat melesat Daqaikan

kilat beriring taufan menembus hutan, tibalah Bima dikaki Gunung
Gadamadana, langsung menuju ke gua di Gunung Candramuka.

oatu-batu besar dibongkar, digeser dan digusur. datu, kayu, batang ^' <,'
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ditendang, dipandang tenang, diamati, diteim, dikeniingi untuki

menemukan tempat tersembunyi air suci lirta Pawitra. Pintu gua

dibuka dan masukiah Bima kedalamnya, terkejutiah bima seteiah

menemukan dua raksasa yang ada didalamnya, Rukmaka dan

Kukmakaia bukannya lirta Pawitra yang dimaksud. Akhimya

dicentakan terjadi perang tanding yang sangat dansyat diantaranya.

Peperangan dimenangkan oieh Bima dan seketika itu kedua raksasa

hiiang dan muncul wujud Uewa Indra Bayu. Alkisah temyata kedua

raksasa itu merupakan penjelmaan dari Batara Indra Bayu yang

dikutuk oleh sang Yang Uewaraja karena membuat kesalahan. Untuk

beberapa saat Batara Sndra Bayu memeberi wejangan bahwasanya

Tirta Pawitra yang dimaksud Drona tidak terdapat di gua itu, Bima

dianjurkan untuk kembah menemui sang guru dan memmta petunjuk

yang sebenarnya dimana keberadaan air suci itu. Karena semangat

untuk mencari ilmu kesaktian tiada banding yang menjadi kasiat air

suci itu maka Bima kemabaii untuk menemui gurunya.

Karakter seorang Bima yang keras teguh daiam sebuah niat

dan haus akan rasa kepuasan duniawi sangat jeias digambarkan dan

alur cerita yang mengisahkan perjuangan keras Bima dalam

menempuh perjaianan dan menghalau berbagai nntangan yang

menghadang.

Dengan penggambaran seting yang penuh dengan wejangan

yanq tersirat dalam pemaknaan arts dan nama-nama tokoh vana

berperan serta elemen-elemen iatar yang mendukung alur cerita

u'dpdi Cii6jciv¥d!iidiikdii udldiii seuudii wejdnydu ydsiy Sdiiydi

cialarn Demaknaannya. Pemaknaan s»rnhni nama d^n ir-arakw

tokoh pendukung yang menjadi hakekat ajaran dari serat dapat
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dimulai dengan sebuah diiema, mengapa Kesi urona menunjuk gua

dari Gunung Candramuka, daiam hutan librasara, di kaki Gununq

Gadamadana sebagai tempat air sues iirta Pawitrav bementara itu

Bima tidak menemukan hal yang dimaksud namun malah menjumpai
dua raksasa Kukmaka dan Kukmakala, Penggalian hakekat yang
tersirat itu aimuiai dan pemaknaan nama hutan librasara., Derasai dan

unsur kata tibra yang berarti susah atau sedih dan sara yang berarti

panah, jadi panah yang yang menuju atau menunjukkan

kesedihan.Gadamadana, berasai dari kata gada bermakna senjata
pukul, dan madana berarti cinta atau keasyikan, jadi senjata untuk

memukul kecintaan atau keasyikan akan suatu hal. Candramuka asai

kata candra berarti bulan atau perumpamaan dan muka berarti depan

atau hadapan, jadi candramuka berarti perumpamaan yang dihadapi.

Rukmaka, terbentuk dari kata rukma berarti emas dan muka.

Sedangkan Kukmakala, dan kata rukma dan kala yang berarti ierat.

Maka raksasa kembar itu menggambarkan mahluk yang terjerat oleh

harta yang dihadapi. Secara harfiah wejangan yang dimaksudkan
adalah:

wahai Bima, apa yang kau hadapi {muka) adalah gambaran

perumpamaan (candra) dan sebuah ketamakan (raksasa) dan

keasyikan (madana) akan harta (rukma) dan akhirnya memjurus

(sara) dan menjerat (kala) kesedihan (tibra), oieh karena itu binasakan

(gada) kedua raksasa (ketamakan) itu I"5)

Makna hakiki yang dapat diambil dari sebuah wejangan yang

u'iSiiiiuOi'kdil ueuycin I'ldiVid Udicni'i dius Ceisia itu dOdidi'i peijdldiidii

meninggalkan segala nafsu ketamakan akan harta monuin

SutrisnoPuspodikoro.. Drs Chem.limo Mystica Bhima, Peneliti Pusai (iAMA Batan, Yoev
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pensucian diri dari sifat keduniawian yang dapat menghaiangi untuk
mencapai sebuah kebahagiaan sempuma yaitu mempersatukan diri

dengan sang Yang Maha Uewata.

Bagian Tiaa

Pada bagian ini dlcsritakan bagaimana R^= ""

kembali menerima weianqan dari quru Drona untuk

mencari iirta pawitra didasar samuara yang paoa f ^^

yang dlslmboikan sebagai personifikasi ilmu **,*-**'*' ^N^TT^t-.;

ketunanan yang memberikan ilmu maha tinggi kepada Bima.

Penggambaran bagaimana kemauan keras yang dihadapkan dengan
rintangan yang maha sulit dan akhirnya mencapai titik klimak dengan
bertemuanya dua dimensi, honsontalrtas sebagai natsu duniawi

dengan vertikalitas ilmu ketuhanan.

Perjaianan seorang Bima menuju dasar samudra dimulai

dengan penggambaran karakter Bima yang masih mengandalkan
kepercayaan din sebagai seorang yang mempunyai kekuatan fisik,

kemauan keras daiam memperoleh kepuasan tertinggi daiam aiam

duniawi, dengan mengabaikan peringatan dari saudara-saudaranya,
bahkan bisikan dan anda-tanda aiam untuk mengurungkan niaf Bima

masuk kedaiam samudra tidak dihiraukan kembali. Keinginan seorang
Bima untuk mempersatukan din dengan Yang Uewata sebagai symbol
ilmu tertinggi tidak aapat dicegan.

Keraguan mulai merasuki aiam pikiran Bima ketika

dihadapkan dengan samudra. Keganasan dan dahsyatnya permukaan

samudra mulai memupuskan kepercayaan diri seorang Bima untuk
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menjamannya, akal pikiran pun mulai terkuak untuk memikirkan

bagaimana bisa memasuki sebuah dimensi air yang nyata berbeda

konspirasmya dengan aiam manusia. Namun keraguan seorang Bima

tertepis dengan kebulatan tekad. kemauan keras dan janii seorang

kesatna untuk menaati penntah gurunya. Segera timbui keputusan

yang tegas daiam dm Bima, lebih baik nancur lebur aiteian samudra

dari pada kembali ke Negeri Ngamarta Mulailah bima memasuki

dimensi air dan gejolak samudra mulai merongrong kekuatan tisik

seorang anak manusia, permukaan air mulai naik setinggi ieher

ombak semakain kuat membentur dan menggoyang-goyangkan tubuh

Bima menyeret dan menghayutkan ke dasar samudra, maut mulai

mengancam untuk merengqut jiwa sang Bima perkasa. Dalam

ketidaksadaran Bima tenngat akan ajian Jaiasangara yang mampu

membebaskan manusia dari pengaruh air, rapalan pun mulai

diucapkan dalam keterbataan, pengaruh gejolak samudra pun mulai

mereda dan konspirasi aiam manusia mulai menjaman tubuh bima.

Peian namun pasti Bima menapakkan kaki menuju dasar samudra,

nntangan beium berakhir, sekonyong-konyong seekor naga raksasa

muncul dan menggulat. membelit bulat tubuh Bima sambil

menyemburkan bisa ke tubuh Bima. Kasa sesak mendesak untuk

bernafas mulai menghantui, terasa pula aiai akan sampai. Makin

keras Bima ingin meiepaskan diri, makin keras naga membelit

tubuhnya. Biia maut sampai dipuncak hilangiah harapan untuk

mendapatkan Tirta Pawitra. Seketika Bima ingat akan kuku

seqenap sisa tenaqanya dan seqera menusuk sanq

naga raKsasa, matiian naga pengnuni samudra. I &S

3*»
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Setelah segala halangan dan rintangan diiaiui maka bertemuiah

Bima dengan seorang katik yang mirip dengan dinnya namun jauh lebih
keen, seorang katik tersebut menegor Bima dan menyebutkan asal usul

Bima beserta silsilah, rasa heran dan aneh perihal katik tersebut

menggelayuti Bima, namun kemudian dia sadar bahwa siapa lags seiam
Dewa yang dia hadapi sekarang ini, diaiah Sang Dewaruci. Bima mulai

mengutarakan keinginannya untuk mendapatkan air suci Tirta Pawitra

yang menjadi puncak ilmu untuk dapat menyatukan din dengan Yang

Dewata. Dewaruci mulai memberi wejangan, kemudian Bima disuruh

masuk ke Gua Garba melalui tehnga kin sang uewa, maka masukiah

Bima kedaiam Gua Garba melalui telinga kiri Dewaruci.

Sesaat setelah menginjak dimensi lain didalam Gua Garbo

kebingungan mulai muncul di dalam din Bima, bingung daiam segala

hal, kemudian dia berhadapan kembali dengan Dewaruci di dimensi

sungsang balm itu, rasa heran bertambah bingung semakin memuncak.

perjaianan spiritual pun mulai diiaksanakan, wejangan demi wejangan

mulai dialunkan Sang Dewa, hakekat Tirta Pawitra yang merupakan
pengenalan jati dm yang bertolak pada ilmu peiepasan untuk mengabdi

dan menyatu dengan Sang Yang Dewata dituntunkan pada Bima,

melalui simbol-simbol yang dijumpai daiam perjaianan spiritual itu.

Dikisahkan setelah Bima melalui perjaianan spiritual itu akhirnya

dia kembali ke Negara Ngamarta dan menguasai hakekat ilmu tertinggi
manusia yaitu pemersatuan din dengan sang Yang uewata.

Penekanan karakter, pengejawantahan """"""'""""""h

seeing, dan perubahan alur yang menampiiKan . ''
?W '"' •w? •t

v..^«w.; !>v.„u<-..v i^uwui. nut i-.cGun.w,v,ar: yang

mencapai sebuah, titik klimaks menuiu suatu dimensi p?^_
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vertiKaiitasan dalam dimensi perubanan melalui perjaianan spiritual

digambarkan sangat jelas pada bagian ini.

Penggambaran karakter seorang Bima sebagai

pengejawantahan anak manusia yang menempuh sebuah perjaianan

hidup untuk memperoleh sebuah puncak kepuasan dm dalam hakekat

hidup untuk mencapai kamoksan tertinggi yang terus Derputar dan tiada

habis yang kemudian kehausan akan kepuasan duniawi bam akan

mencapai sebuah titik nol ketika kepentmgan honsontalitas tersebut

ditabrakkan dengan pengejawantahan ilmu ketuhanan sebagai jawaban

hakiki sebuah persoaian hidup yang tiada akhir, dimana jangkauan akai

sudah tidak mengakomodasi berbagai kehausan jiwa dan ketenangan

batin akan teka-teki hidup.

Pemaknaan ajaran akan leDih mendaiam dengan menguraikan

simbol-simbol sebagai pengejawantahan elemen latar yang kemudian

mampu diangkat menjadi bahasan arsitektural. Pujangga jawa

menggunakan samudra seoagai penamDang dimensi lain yang narus

dilalui seorang Bima untuk mencapai titik kamoksan mengandung art!

yang sangat daiam, penuiis mencoba menguraikan pesan yanq tersirat

mengapa letak Tirta Pawitra tersebut terietak didasar samudra dan

untuk mencapainya Bima harus memasuki konspirasi iain dengan

segala rintangan yang dihadapi dan kemampuan menangkalnya.

Samodra, makna simbolisme yang fergali dan tilsatat jawa

merupakan penggambaran dan sebuah wadah yang besar. Agama

Hindu memiliki ajaran menqenai Astabrata. yaitu r—"••'•' -*-

oeiapan iaku utama bagi seorang raja, meiipuii iaku V,
Mot-th^n Dultn Dintunn Diiml C->miirlrn Mr
IKIWtWI 1UI t, WUIUII, ^^titCA^ii^, UUIIil, VMIIIUUIU. ." id ,

Angin, Api. Samudra merupakan sifat seorana rasa ' *-£ " A

•*w ~

f=<vij.a

* . .3 i'. S5-
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yang memiliki daya tampung iimu, persoaian, soiusi yang sangat luas.

Air, sebagai penggambaran seorang raja yang memiliki sifat pensuci

atau penghiiang sitat kebodohan dan natsu duniawi. Pemaknaan hakiki

samudra dalam Serat Dewaruci berdasarkan pendekatan yang telah

diuraikan adalah samudra merupakan perlambang dan ilmu yang

sangat Danyak, dalam menguasai iimu itu dyumpai berbagai kesuiitan

dengan perlambang kedahsyatan samudra. Apakah manusia mampu

menguasai iimu itu atau dikuasai iimu tersebut digambarkan dengan

perjuangan Bima menaklukkan kedahsyatan samudra menggunakan

iimu Jalasangara, yang berarti jaia; alat penagkap ikan, sangara;

sesuatu yang menjadi penghalang. Diartikan sebagai ajaran

menghilangkan segala nntang untuk menguasai ilmu. Pertemuan Bima

dengan naga raksasa merupakan puncak dan perjuangan melawan

nafsu duniawi, berdasarkan pendekatan psiko-anatomi naga merupakan

perlambang dan nafsu, Dalam cerita digambarkan bagaimana Bima

mencapai titik ajainya menghadapi imtan naga yang pada akhirnya

diantara ketidaksadaran Bima rnasih mampu menancapkan kuku

Pancanakanya ketubuh naga. Ajaran yang dapat diambii dan kiiasan

cerita tersebut bahwa untuk mencapai tataran ilmu ketunanan maka

seseorang narus meninggalkan natsu duniawi dengan istilah "mati

daiam hidup dan hidup dalam kematian" atau "sadar dalam sebuah

ketidaksadaran dan tak sadar dalam kesadaran". Proses inilah yang

menjadi ajaran tertinggi sebeium menyentuh tataran ketuhanan.

Bima bertemu denqan Dewaruci, dan ""'' '

memasuki dimensi sunqsanq baiik meiaiui reiinqa kiri

."^VVUIUWI, ^V^LUIiy IMI II!WIW|;WUUI! UUIl l\lll I ijiw WWI

proses duniawi sekaliaus aiam vana serba no! *v ' Al

. i -S-.-fel'
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karena merupakan titik pertemuan antara dimensi horizontal dengan

vertikalitas ketunanan yanq kemudian seorang anak manusia

meiakukan perjaianan spiritualitas yang tidak dapat dijamah dengan

akal pikiran manusia, dimana Bima bertemu dengan Dewaruci kembali

daiam Gua Garbo uewaruci yang diistilahkan sebagai dunia sungsang

bank.
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1U.2 Elemen Transformasi

Pengejawantahan Serat Dewaruci yang akan diangkat dan
ditransformasikan menjadi tataran konsep arsitektural yang menjadi guideline
perancangan tiga dimensional meliputi; pemaknaan hakekat ajaran yanq
terkandung, penggambaran karakter tokoh utama, pola linientas alur cerita, dan
pemaknaan setting.

Pengendapan hakekat niiai yang terkandung dalam inti sari cerita

pewayangan yang tertuiis aaiam serat dewaruci merupakan wejangan manusia

daiam menjaiani proses linleritas kehidupan dalam totalitas kontemplasi. Sebuah
"ketidakpuasan- subyektit akan titik klimaks yang ditabrakkan dengan

kepentingan vertikalitas pada titik noi kepuasan, merupakan pengejawantahan
hakekat nilai yang akan diangkat menjadi konsep utama daiam tataran

arsitektural.

Karakter yang ditangkap dan seorang Bima yang menjadi tokoh utama

daiam Serat Uewaruci adalah sebuah karakter yang menggambarkan

"ketegasan". Sebuah ketegasan yang ditabrakkan dengan berbagai ekstemalitas
penyimpangan yang tersirat.

Linleritas alur yang berjalan sesuai waktu dalam sebuah tingkatan tataran
yang bertahab untuk mencapai sebuah keklimakan, merupakan pola dalam

menggambarkan perjaianan kemaupan yang oertanap meiaiui proses.

Setting yang dapat diungkap daiam ekspresi latar sebagai pengungkapan
esensi ajaran merupakan penggambaran dan elemen penguat masing-masing

seamen atau bagian yang memperkuat karakter masing-masing bagian secara

independen. Adapun pengungkapan latar yang memperkuat esensi ajaran dalam

cerita aaaian;

• Setting yang membawa subyek pada dunia sungsang balik

• Ketidaksadaran daiam sebuah kesadaran

• Perjaianan daiam perubanan konspirasi paoa dimensi yang

berbeda.
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Hi.3 Preseden Arsitektur

Dalam mentransformasikan suatu bentuk karya sastra Serat Dewaruci

kedaiam tataran karya arsitektur tiga dimensional, penuiis menganahsa sebuah

proyek terbangun yang sekaligus menjadi preseden bagaimana sebuah karya
arsitektural yang agung mengejawantahkan suatu bentuk cerita kehidupan yang

memendam sebuah ajaran ketuhanan yang dilukiskan dan disimbolkan dalam

bentuk masa bangunan.

iii.3.1 Borobudur

J'l ~..

Borobudur adalah sebuah karya arsitektural yang menggambarkan

perjaianan hidup seorang anak manusia, Sidharta Gautama untuk mencapai

sebuah tingkatan Bodhisattva daiam mencapai kebebasan abadi. lataran batu

yang merupakan perwujuaan kemeganan arsitektur ins, tiaaa lain merupakan

batu perwujudan sembahyang dan doa yang dipanjatkan iewat relit, hiasan dan

elemen arsitektural yang memuat perlambang untuk mencapai tingkat

kebudhaan, pembebasan mutlak dari pengulangan kelahiran yang tak kunjung

henti.

Analisa terhadap karya agung ini dibatasi pada tataran bagaimana hakekat

ajaran yang terkandung pada perjaianan hidup mencapai titik kemanunggalan

ditransformasikan kedaiam bentuk-bentuk elemen arsitektural tiqa dimensi.
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.3.1.1 interpretasi ajaran

Sidharta Gautama, dalam pertumbuhan menuju tataran kedewasaan Sidharta

memandang kehidupan rakyatnya sebagai sebuah kesenqsaraan dsa ingin mencan

jalan bagaimana membebaskan diri dari segala kesengsaraan duniawi. Sidharta

berturut-turut mengaiami empat penstiwa penting yang mengarahkan pada

keianjutan kehidupannya, pertama dia menjumpai kesengsaraan yang diperiihatkan

oleh seorang tua miskin, kemudian perjumpaannya dengan orang sakitdan jenazah

manusia yang mengungkapkan adanya berbagai jenis kesengsaraan duniawi.

Pertemuan keempatnya dengan seorang pendeta yang membulatkan tekatnya

untuk meninggalkan kehidupan duniawi sebagai putra mahkota, lidak puas dengan

ajaran falsafah para Brahmana, akhirnya Sidharta meiakukan semadi di bawah

pohon Bodhi daiam kesunyian dan akhima mendapat pencerahan.

Perjaianan hidup sidharta untuk mencapai tingkat Budha adalah

suatu perlambang "ketidakpuasan" akan kehidupan duniawi karena

adanya kesengsaraan. Sang Budha mencan jalan pembebasan

kesengsaraan dengan sebuah perjaianan spiritual yang bermula dari

nafsu kemudian mencapai sebuah titik peralihan terlepasnya unsure

wujud duniawi masuk pada dimensi tanpa wujud. Linientas perjaianan

menuju sebuah titik klimaks yang merupakan dimensi nol dari pertemuan

dua kepentingan duniawi dan vertikalitas dan diinterpretasikan cerita mi

dapat dianalogikan dengan hakekat yang dapat ditangkap dari Serat

Uewaruci.

Ajaran budha mengenai pembagian aiam semesta menjadi tiga

unsure yang diejawantahkan secara kosmografis dalam Borobudur

menjadi unsure natsu atau Kamaonatu pada tataran pertama kemudian

unsure wujud atau Rupadhatu pada tataran berikutnya dan berujung pada

unsure tak berwujud atau Arupadhatu. Masing-masing bagian di

lambangkan dengan relief dan bentukan-bentukan yang berbeda dan

mengandung maknayang sangat dalam.
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iii.3.1.2 Transformasi
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Makna ajaran pada bentukan masa Borobudur mampu ditangkap

ketika kita memandang unsure kehidupan yang diterjemahkan lewat

pembagian tataran diieburkan menjadi satu kesatuan masa oaiam

sebuah candi, namun apabila kita mulai menelusuri masuk kadalam

hakekat masa yang menyimbolkan ajaran akan menjadi tidak jelas.

Ketidakjelasan makna yang disimbolkan akan tertutupi oleh keindahan

masing-masing bagian yang seoiah berdiri independen tidak ada ikatan

nuoungan antara masing-masing bagian tingkatan.

Tataran Unsur

•T\
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Kamaanatu

Merupakan tataran terbawah (menutupi relief penggambaran sebab

akibat natsu duniawi) yang berbentuk seiasar iebar, poios, tanpa stupa,

tanpa penanda lorong dan batas lorong yang berbentuk materi, hanya

batas imaten cakrawaia membentang yang dapat dirasakan visual.

Penggambaran dari sebuah permulaan hidup seorang manusia dalam

dimensi dunia yang tiada cacat dan nista namun dibekali nafsu

duniawi yanq terpendam.

Kuoaanatu

Unsure wujud, tersusun dari empat lorong yang gs.^£^~-JK^SF
rlik^it^^i /^i,^^ir>irt ii4-^rr\^ rlt^r*. r\^r**^r i -=* r\ r*\s ~t^* V\r^rr^\f\$ ^tflK^l" ^'**.
VflWlAklAWI UIIIUlllCj UCUIIIU UWll ^U^WI iwi Ikjl-.WI : t^-WIWllW: %"$

yang sekaligus membatasi arah visual Terdapat 432 T|ij
.--a. «..-••-_ -i^i , „_ i_ , _ vHp?\jiai&
jjcuuny duuiici udioiii iciuny ici uuKci yeaiiy ,*%* Af^^w^ii

menghadap ke setiap arah mata angin dengan posisi

tangan yang Khas. Tersusun sxupa-siupa massif

paoat dengan penyangga bereiiet yang berderet dengan irama yang

selaras dan berakhir pada tiap ujung sudut tataran.

Penggambaran dan perjaianan Budha dalam mencapai unsure tanpa

wujud. Budha atau Mudra dalam relung terbuka (dengan empat sikap

tangan) yang dapat dilihat menyimbolkan sebuah keterikatan tisik

dengan Kebutuhan duniawi yang beium dapat dmpasKan dan segala

kepuasan masih terukur dengan. indera, Susunan stupa massif

dengan irama yang teratur diatas penyangga yang bereiiet

mengandung maksud gambaran keindahan duniawi yang tiada henti

apabila diikuti.



Unsure tak berwujud, terdapat pada tataran

iw« ci i e^^j f. v^ iiiuiiiuii i i i^wpvii i ! vitu: uuww: i uvwt\

tampak lagi, segala nafsu duniawi dilepaskan

t-OrOfiy mcnyMiiany pandailyan tciicpaS, haiTya

batas cakrawala yang teriihat, batas-batas duniawi

sudah tidak terhhat, bentuk selasar yang melingkar melambanqkan

iangit yang menjadi arah perjaianan ntui. Area buona ditempatkan oaiam

stupa yang berterawang melambanqkan dimensi transisi wujud tanpa

perwujudan, ada daiam ketidakadaan.

^ *-.

'" *~ —.,. ^ i^'i -^tezz*^**-'***?^®, -mm.®?* v%»

Arupaanatu

Pada selasar pertama dan kedua terawang stupa berbentuk beian

ketupat, sedangkan selasar ketiga berbentuk bujur sangkar

meiambangkan sebuah proses peiepasan menuju titik kestabilan dan

keseimbangan. Stupa induk pada hierarki tertinggi tanpa terawang tanpa

relief tanpa area tanpa selasar merupakan stupa tertinggi dan terbesar

yang menjulang meruncing keatas, sebagai perlambang totaiitas hidup

tanpa unsure tanpa wujud tanpa nafsu dengan orientasi keatas kepada

Yang Kuasa.

Tataran Arupadhatu merupakan perlambang dari prosesi hidup

manusia dalam tataran ada dan ketidakadaan menuju totalitas

kepasrahan dalam dunia tanpa wujud tanpa bentuk.
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Sirkuiasi

Arah sirkuiasi dalam meniti tataran pun

jfl-ttl^ HIVI IMIl \*-< J.

darimana orang harus masuk, masing-masing

yapuua iTicfiiti iufuS menuju Stupa tcftifiyyi tempo

terpufus atau pembelokan. dengan mempunyai

akses untuk berputar mengeiiiingi candi pada tiap-

tian tataran

Pola mi memuat ajaran, bahwa dalam mencapai tingkat tertinggi

dalam Bodhisattva, sebenarnya manusia mempunyai sebuah sumbu

imajiner dengan tuhan, namun apabila manusia hanya hanya mencan

Kepuasan dunia aKan berputar tiada ujung pangKainya dan akan

menempuhwaktu yang lamadalam menyatukan diri dengan tuhan.

Lorong melingkar yang mengeiiiingi candi
i

i.'v 1 l>~< Lit !w' lUII'wl Ut*SI t OlUJMrU g^Ul^U IMI1 UUI I Cf|

kanann.ya yanq mengarahkan kita pada It
;. ....'... ..... i

ueHdi. WMdWdirJ ueni ujuny lusuny uimctnct ^

kita menghadap Ujung hanya terasa oleh

batas visuai, ujung iorong ternyaia semu

Irartana rvaHa hal<c-ol<ratm/a msnir.aii-an .1 A*sS? t^Kl^^6irn*rtffi,^5ini^^

„-„~5kj;:

sebuah permulaan dari iorong pada sisi f^J^^'-^^r^tB&Si
w^r\\,> •*•-,..-. ^l-.-. +„,.,,„ u^-™ ,+~.- i:^_j^ u-„(.; M-3&W rft^s're
l~*l~t ll\U LI ly <-* V4U! I IVIUJ UC^I LfUlUI ltC_4<wlC~< | | v* S I 1.1 . Ul.ll "——-^-~-.-

i iaoa ujung oan tiaoa pangkai.

Sirkuiasi yang terus berputar ini menyimboikan bahwa tiada sebuah

titik kepuasan dalam kehidupan duniawi. Karena sebuah titik klimaks

kepuasan duniawi pada hakekatnya adalah permulaan dari pencarian

klimaks yang benkutnya.
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HI.3.2 Maya Pyramid

M.3.2,1 Transformasi Arsitektur Maya

Suku Maya hidup di Mesoamenka antara permulaan ere modern

dan abad duabelas. Arsitektural suku Maya merupakan pengejawantahan

dan sebuah bentuk tatanan kota dalam setmg hutan yang melambanqkan

nuoungan sangat erat antara penataan struktur bentuk dengan ketenkatan

dengan Tuhan. Karya terbesar yang dapat ditemukan di Guetamala

adalah sebuah komposisi dan i ikal yang terdin dan susunan struktur kota

yang saiing mengikat satu dengan yang lain dengan kuii pengorbanan

sebagai onentasi pusat kota yang dihubungkan dengan tatanan tonggak-

tonggak dan grid sebagai sirkuiasi menuju tangga kuii pengorbanan.

Semua bangunan memiiiki kontur yang lebih tinggi dari kuii pengorbanan

seoagai pusat orientasi namun memiliki tataran anak tangga sebagai

hierarki yang menurunni kontur menyesuaikan dengan ketingglan dataran

kuii pusat. Kesadaran bahwa manusia sebagai hamba yang memohon

a]ual. niJ<ar.^y-iy



dengan kerendanan din kepada uewa yang mempunyai keterik.atan

sehingga harus meiakukan pengorbanan, diiambangkan dengan

memaksimaikan kerendanan kontur kuii pengorbanan sebagai pijakan

menuju surga.

Bangunan yang mengadopsi bentuk-bentuk natural yang dipadukan

dengan sebuah mitos Ketuhanan yang menggambarkan sebuah

perjaianan menuju kedekatan dengan sang pencipta yang melaiui sebuah

perjaianan panjang, dimulai dengan bumi sebagai pijakan dengan

penggambaran segi empat yang terus berundag meniti jenjangan menuju

angkasa sebagai perlambang surga.

lataran tangga yang memiliki keminngan lebih dan /'U'-'dan ketinggsan 5U

meter dengan bagian oawan yang berhubungan dengan bumi nanya dapat diiaiui

satu orang, kemudian melebar pada bagian atas menuju altar memitoskan

sebuah perjaianan menuju kesatuan dengan 1uhan yang sangat sunt karena

harus membatasi segala periiaku keduniaan menuju ketuhanan,. Manusia akan

memandang luasnya seiuruh dunia dengan segala kemistenusannya cukup

menerawang apabila seseorang telah menyatu dengan Dewa.
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penamoang ounia transisi, antara aoa dan tiaoa juga digambarkan paoa

dindinq polos sebagai penghubung antara tataran ujung tangga dengan mahkota

kuii. Pada dinding ituiah tenetak pintu untuk menuju ruang pengorbanan, ruang

gelap tanpa jendela hanya ada satu akses pencapaian, merupakan ruang

transisi antara dimensi duniawi dengan dimensi ketuhanan.

SH.4 Penterjemahan Hakekat kedaiam Bentuk

bentuk merupakan komposisi dan ruang yang menyertamya., sebagai

ekspresi sebuah pemaknaan pragmatic maupun hakekat tersembunyi yang

terkandung didalamnya. konsep pengejawantahan bentuk yang mengadopsi

sebuah pemikiran hakekat tersembunyi sebagai penterjemahan ajaran,

sebenarnva telah dicetuskan 550 tahun sebeium masehi oleh Lao Tzu. D)

Suatu bentuk pemaknaan dari sebuah ajaran atau hakekat dapat

ditransformasikan kedaiam berbagai bentuk dalam kesamaan hakekat yang

mengikatnya. Bentuk dapat berbeda daiam satu hakekat pemaknaan yang sama,

seperti pemaknaan kedekatan atau jalan menuju kesatuan dengan Tuhan di
arsitektural budha jawa yang dmyatakan dengan stupa yang meruncing

menembus Iangit dengan kebudayaan suku Maya di Amerika yang
mentenemahkan kedekatan Tuhan dengan puncak persegi panjang yang

menipis paoa ujungnya.

hi.4.1 MaKeKat aaiam Kuang

Lao Tzu meletakkan prinsio fiiosofis dan fenomenologis polaritas ruang

sebagai pembentuk massa sebagai pengejawantahan hakiki yang terkandung
diaaiamnya aaiam seouan ajaran being (yang aoa) dan Non-being (yang tak

ada). Penyatuan dua kondisi yang berlawanan dalam sebuah bentuk menjadi
struktur vital daiam estetika kontemporer yang memiliki kedaiaman pemaknaan

menjadi sebuah fenomena yang menank untuk distrukturkan kedaiam bangunan
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yang memiliki keoaiaman konsep, karena oaoian aoa aan bagian tiaaa yang

terkandung didalamnya dapat memanipulasi atau bahkan menyibakkan

superiontas yang terkandung, yaitu ruang didalam ruang. bentuk yang tidak

nyata justru menjadi hakekat dan dinyatakan dalam kenyataan materi yang

meiingkupinya. bsenss tersembunyi menjadi superiontas ekspresi dan ruang

nyata yang terlihat dan dapat dirasakan. Demateriaiisasi atau oeniadaan materi

terhadap solidantas masa menjadi pemahaman dan sebuah teon massa adalah

abdi dari kekosongan (De Stijl), kandungan yang tidak nyata dari bentuk.

arsitektur sebagai potensi arsstektir yang sejati.

hieksibiiitas hakiki terbangun iewat sebuah keoaiaman bentuk yang

mampu ditangkap oleh faham Dekonstruksl. Pengejawantahan bentuk yang

melingkupi makna tersembunyi atau mekna tersembunyi yang melingkups

bentuk, ada daiam ketidakadaan, dimensi sungsang balik, bentuk sebagai

pengejawantahan ajaran atau perbedaan bentuk dalam satu ajaran merupakan

renomena yang tercipta dan sebuah ranam uekonstruksi yang menuntut

pemskiran dalam menghayatinya. Dekonstruksi membahasakan iewat sebuah

iiberaiitas bentuk, subyektititas pemahaman dibebaskan iewat visualisasi yang

ditangkap, mana makna hakiki dan mana makna kamufiase, Pengungkapan

yang tidak harus diucapkan atau didefimsikan dengan pananda atau symbol

yang jeias sekanpun.

111.4,2 uimensi iransiss

Dimensi apabila dianalogikan wadah dapat diterjemahkan sebagai ruang.

Perbedaan dimensi atau ruang yang dshubungkan dengan sebuah media atau

jembatan untuk menuju dari sebuah kedalaman ruang yang mengilhaminya

memerlukan sebuah batas transisi,. Batas ini dapat diterjemahkan sebagi materi

atau imeten yang menjemoataninya. Kuang transisi itu secara nartian dapat

diwuiudkan dengan ruang baru sebagi pembeda atau kehampaan antara yang

terbentuk dan dua dimensi yang berseberangan.

Ml-



Kuang transisi oien Lao di diterjemahkan dengan dinding pemisan

sebagai bagian ruang internal dan ruang ekstemai yang menjadi bagiannya.

uinamg dapat oertungsi ganda sebagai pemisan ataupun penjembatan diantara

kedua dimensi yang tersusun, atau bahkan dinding sebagai ekspresi sejati dan

jujur dan tungsi mternalnya.

ill.5 Ekspresi Ketidakpuasan

Arsitektur itu sendiri merupakan sebuah bentuk ketidakpuasan,

dipaparkan lebih ianjut ketidakpuasan dalam arsitektur dapat diejawantahkan

dengan perubahan, pembaharuan atau bahkan menghilangkan persepsi

terdahulu dengan penvaiian bentuk-bentuk baru. Seperti halnya ketika

perjaianan penode arsitektur yang menyajikan teon-teon pembenaran pada

massa itu yang kemudian diperkuat atau bahkan dibantan oien perkembangan

penode ianjut , merupakan bentuk dan pencarian kepuasan yang terus

berkembang dan berjaian maju.

Ketika abad XVII dengan begitu kuatnya doktrin Gothic yang mengilhami

gagasan Skolastik mempengaruhi konsep ruang dan cahaya sebagai komposisi

arsitektural baku yang memiliki sifat iiiahiah dengan bukaan cahaya sederhana

yang di sajikan Paul Franks, yang kemudian berkembang konsep material tembus

canaya "struktur aiaran -HansJantzen, kemudian muncul teon makna local atau

relsgius yang telah diprakondisikan dari citra dan penggunaan warna yang

khusus dibuat semata-mata demi kuaistas kemdanan visual (Witeio) dengan

pengenalan material yang mengakomodir diaphanitas (kesemrawangan),

densitas (kepekatan), obscuntas (kegelapan), dan umbna (bayangan).

Mematiakan teon teroanuiu dan kemudian menyajikan suatu bentuk baru

dengan teon baru juga merupakan ekspresi dan sebuah ketidakpuasan, seperti

ketika Jean Nicholas Louis uurand (Perancis) membantan teon vitruvius maupun

Laugier bahwa proporsi tidak diturunkan dari tubuh manusia maupun pondok

prsmitat, namun tersusun dan konsep dasar elemen, komposisi tata ietak denah,

dan program (anaiisis fungsional), yang merupakan hukum estetika fungsionaiis
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modem yang berkembang menjadi diktumnya Louis Sullivan 'Tofm follows

function" dan diperkuat Louis Khan.

III.6 Transformasi Pembanding

Subyek

Dewaruci

Borobudur

Pemaknaan Hakekat Ajaran Utama

• wejangan manusia dalam menjaiani proses linientas Kehidupan daiam

• Sebuah "ketidakpuasan" subyektif akan titik klimaks yang ditabrakkan

Geuydu KepemsiiydH veiiiKdiiidS pdu'd iiiik uui kcpUdSdii

Ppnnnamharan pprialanan hirinn spnrann Rirlharta Haii-tama untuk

mencapai sebuah tingkatan Bodhisattva daiam mencapai kebebasan

-,hr>A\

• Perlambang "ketidakpuasan" akan kehidupan duniawi karena adanya

rsebtjny&diddii. penibtsbdbdi i lienydn beuudii pendidiidii bpiuiudi ydiiy

berrnula dari nafsu kemudian mencapai sebuah titik peralihan

; leriepasnya unsure duniawi masuk paoa aimensi tanpa wujua.

Areitolrt'iir Maua - \ke.m nll/rirnjtfjr. i/;->r, r-r%h*i.-ih r,r^ri*-ii<-3r*<-.r» msm,!,, i/c-40 oil inr, rtr»nn.-m Tuh.-ir, ,*.-*n/-»

sangat sulit karena harus membatasi segala periiaku keduniaan

iTiciiuju i\6iunafiafi.

* Kesadaran bahwa manusia sebagai hamba yang memohon dengan

Kerenaanan airi K.epaaa Dewa yang mempunyai KeieriKaian seningga

hanic mot silri ikan norinnrhnnar.
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